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PENGANTAR PENERBIT 


untutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan menjadi 

problem yang sangat sulit diatasi. Masyarakat membutuhkan 

generasi yang tidak hanya cerdas akal, tetapi sekaligus berakhlak 
mulia. Untuk menghasilkan generasi cerdas yang bermoral tidak cukup 
hanya memberikan pelajaran akademik. Akan tetapi, harus ada proses 
pemahaman mengenai moral kepada peserta didik. 

Tugas sekolah adalah meleburkan pelajaran moral tersebut 
ke dalam pembelajaran akademik. Hal inilah yang disebut sistem 
pembelajaran berbasis nilai. Dalam hal ini, sekolah bertanggung jawab 
atas penyampaian pendidikan moral kepada para peserta didiknya. 
Namun, sekolah tidak dapat disalahkan apabila terjadi hal buruk, 
yaitu generasi yang dihasilkan tidak sempurna seperti cita-cita. Hal 
ini disebabkan proses pemahaman moral tidak hanya berasal dari 
sekolah. Orangtua dan masyarakat pun mengambil bagian atas proses 
tersebut. 

Buku ini menguraikan desain pembelajaran berbasis moral. 
Namun, berbeda dengan buku kebanyakan, buku ini didasarkan pada 
kebijakan resmi yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dan Kementerian Agama Republik Indonesia. Dengan 
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demikian, buku ini tentu saja lebih akurat untuk dijadikan referensi 
dalam mendesain pembelajaran berbasis nilai. 


Jogjakarta, 12 Juni 2015 
Redaksi 
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PENGANTAR PENULIS 


esakan dan tuntutan untuk menghasilkan pendidikan yang 
ID berkualitas terus didengungkan. Semakin meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan 
membuka mata kita bahwa pendidikan tidak hanya dapat dimaknai 
sebagai sekolahan. Ia membutuhkan pengertian secara luas, bermakna, 
dan memberi faedah bagi terbentuknya tatanan masyarakat, yang tidak 
hanya cerdas, tetapi juga berkarakter luhur. Di sinilah buku ini hadir 
sebagai salah satu arus informasi yang disediakan untuk masyarakat, 
terutama yang sehari-hari bergelut di dunia pendidikan. Harapan besar 
yang ingin disampaikan kepada pembaca secara luas adalah bagaimana 
menata pembelajaran yang bermutu agar mampu memberi warna 
dan hasil kepada segenap masyarakat. Sebab, bagaimanapun juga 
pembelajaran adalah akar dari pendidikan. Untuk itu, ia membutuhkan 
pemupukan agar subur, dirawat, bahkan dicarikan cara agar buah yang 
keluar darinya mampu bermanfaat bagi semua kalangan. 

Informasi yang disampaikan dalam buku ini didominasi oleh 
kebijakan resmi yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dan Kementerian Agama Republik Indonesia. Tujuannya, 
agar pembaca mampu mengikuti berbagai kebijakan pendidikan paling 
mutakhir, terutama yang berkaitan dengan ranah pembelajaran dan 
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pendidikan karakter. Hal inilah yang menjadikan buku ini layak 
menjadi salah satu referensi dalam mendesain pembelajaran yang 
berkualitas di dalam kelas. 

Pada akhirnya, keberadaan buku ini diharapkan mampu 
memperkaya kajian pembelajaran (perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian) sehingga menjadikan tenaga pendidik dan kependidikan 
kita semakin terbuka wawasan pedagogiknya. Untuk itu, dibutuhkan 
komitmen serius untuk terus mengembangkan dan mempertahankan 
pembelajaran yang selama ini dinilai berhasil seraya memperbaiki dan 


menyelidiki pembelajaran yang dinilai kurang maksimal. 


Januari 2012 
Penulis 
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BABI 


INTERNALISASI PEMBELAJARAN 
BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER 


A. Pembudayaan Kesadaran Spiritualitas dan Moralitas 


Pendidikan menjadi perhatian serius masyarakat luas, ketika moralitas 
dipinggirkan dalam sistem berperilaku dan bersikap di tengah 
masyarakat. Akibatnya, di satu sisi, pendidikan yang telah dijalankan 
menjadikan manusia kian terdidik intelektualitasnya. Namun, di sisi 
lain, pendidikan yang diusung semakin menjadikan manusia kehilangan 
kemanusiaannya. Maraknya aksi kekerasan, korupsi, pembalakan liar, 
dan sederet gambaran dekadensi moralitas menghadapkan kepada 
kerinduan untuk mendesain ulang sistem pendidikan yang berbasis 
kepada keluhuran akhlak, tata etika, dan moralitas. Antara kehidupan 
dan pendidikan bagaikan sebuah skema listrik paralel. Keduanya saling 
terkait satu sama lain. Implikasinya, jika masyarakat menghendaki 
tersedianya kehidupan yang sejahtera, isi dan proses pendidikan harus 
diarahkan pada pemenuhan kebutuhan tersebut. 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.' Hal ini mengandung 


1. Puskur Kemdiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: 
Kemdiknas, 2010), hlm. 3. 
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pengertian bahwa karakter merupakan kebajikan yang ditanamkan 
pendidik melalui internalisasi atau memasukkan materi dan nilai 
yang mempunyai relevansi dalam membangun sistem berpikir 
dan berperilaku siswa. Karakter diajarkan dengan mengenalkan, 
memahamkan hingga mengajak siswa sehingga pada akhirnya mereka 
mampu mempraktikkan dan memaknainya sebagai sesuatu yang 
melekat dan menjadi tindakan perenungan (reflective action) serta 
mengembangkannya menjadi pusat keunggulan insani (center of human 
excellence). Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan 
dari karakter itu menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, 
dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang ada dalam kurikulum 
(kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, 
bahasa Indonesia, IPS, IPA, matematika, agama, pendidikan jasmani 
dan olahraga, seni, serta keterampilan).? Oleh karena itu, inilah saatnya 
menumbuhkan kepribadian melalui pendidikan karakter. Kemdikbud 
membedakan beberapa istilah yang memiliki kedekatan makna antara 
kepribadian dengan karakter. Adapun beberapa istilah tersebut antara 
lain: (a) personality (kepribadian): penggambaran tingkah laku secara 
deskriptif tanpa memberi nilai (devaluative), (b) Character (karakter): 
penggambaran tingkah laku dengan menonjolkan nilai (benar-salah, 
baik-buruk) baik secara eksplisit maupun implisit, (c) disposition 
(watak): karakter yang telah lama dimiliki dan sampai sekarang belum 
berubah (dengan) temperament (temperamen): kepribadian yang 
berkaitan erat dengan determinan biologik atau fisiologik, disposisi 
hereditas: (e) traits (sifat): respons yang senada (sama) terhadap 
sekelompok stimuli yang mirip, berlangsung dalam kurun waktu yang 
(relatif) lama: (f) zype-attribute (ciri): mirip dengan sifat, tetapi dalam 
kelompok stimuli yang lebih terbatas: (g) habit: kebiasaan respons yang 


2. Ibid., hlm. 6. 
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sama cenderung berulang untuk stimulus yang sama pula.? Muara dari 
berbagai pengertian yang mengemuka dalam mengartikan pendidikan 
karakter menyiratkan pesan bahwa pendidikan karakter tidak hanya 
dijadikan sebagai salah satu pilar pedoman berperilaku umat manusia 
secara keseluruhan (way of life), tetapi juga mampu mendorong segenap 
manusia untuk konsisten melaksanakan nilai-nilai pendidikan karakter 
(agent of change) di mana pun ia berada. 

Pendidikan karakter mengantarkan siswa untuk belajar memaknai 
kearifan. Meski secara fisiologis dan psikologis siswa belum mengerti 
tentang hal itu, tetapi bila melihat bahwa esensi pendidikan pada 
hakikatnya adalah peniruan dan pembiasaan, kearifan patut dikenalkan 
sejak dini. Mengenalkan kearifan kepada siswa berarti mencoba untuk 
menjadikan siswa sebagai sosok Lugman. Personifikasi Lugman yang 
begitu melegenda dan menjadi nama salah satu surah dalam Al-Ouran. 
Lugman melambangkan sosok yang melambangkan kearifan, sebagai 
pola kebijaksanaan atau hikmah dan pola kematangan ruhani. Ia 
mengerti benar arti hikmah dalam kehidupan di dunia, diangkat 
dari sumber tertinggi dalam kehidupan batin manusia, tidak berlaku 
syirik.“ Ditilik secara makro, pendidikan dipahami sebagai proses 
penyadaran, pencerdasan, dan pembangunan mental atau karakter, 
tentu ia bukan hanya identik dengan sekolah. Akan tetapi, ia berkaitan 
dengan proses kebudayaan secara umum yang sedang berjalan, 
yang punya kemampuan untuk mengarahkan kesadaran, memasok 
informasi, membentuk cara pandang, dan membangun karakter 
generasi muda khususnya.” Dengan demikian, pendidikan seharusnya 


3. Dirjen PMPTK Departemen Pendidikan Nasional, Bahan Belajar Mandiri Musyawarah Kerja 
Pengawas Sekolah Dimensi Kompetensi Evaluasi (Jakarta: Depdiknas, 2009), hlm. 7—8. 

4. Ali Audah, Nama dan Kata dalam Al-Ouran Pembahasan dan Pembandingan (Bogor: Pustaka 
Lintera antarNusa, 2011), hlm. 510. 

5. Fatchul Mw'in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretis dan Praktik Urgensi Pendidikan 
Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan Orangtua (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 
hlm. 234-235. 
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mampu membawa perubahan kehidupan ke arah yang lebih beradab. 
Apalagi siswa sejatinya adalah karunia Tuhan yang terlahir dengan 
anugerah luar biasa. Ia memiliki kemampuan berpikir, merenung, 
dan merasakan dalam taraf yang mengagumkan. Sudah selayaknya 
siswa mendapat pelayanan pendidikan yang maksimal, sebagai bagian 
dari mensyukuri anugerah Tuhan tersebut. Guru dapat memperkaya, 
melengkapi, menyempurnakan, atau malah mendegradasi kemampuan 
siswa tersebut. Oleh karenanya, kesempurnaan siswa menjadi manusia 
seutuhnya sebetulnya terletak dalam genggaman orangtua, guru, dan 
masyarakat. 

Di sinilah peran agama, norma masyarakat, budaya, dan adat 
istiadat yang selaras dengan nilai-nilai jati diri bangsa yang mesti 
dikedepankan. Sebagaimana diketahui, pendidikan agama (Islam) 
adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk 
sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa dalam mengamalkan 
ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 
mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. 
Maka dari itu, keseluruhan dari ajaran agama, moral dan norma yang 
berdimensi positif dapat digunakan sebagai akar dari pendidikan 
karakter. Mulyana mengatakan keseluruhan nilai yang bermuatan 
mendidik, mengajarkan kepada hal-hal yang dianggap menjadi pakem 
di sebuah komunitas masyarakat dapat dijadikan sumber nilai. Nilai 
tersebut bisa berupa kewajiban melakukan sesuatu, anjuran atau 
larangan yang terkandung dalam bidang keagamaan, sosial, etika 
maupun estetika. 

Sejalan dengan itu, PP No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan mengamanatkan tentang urgensi 
Pendidikan Agama (Islam) sebagai sarana pendorong bagi siswa untuk 


6. Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 
103—104. 
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taat menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan 
menjadikan agama sebagai landasan etika dan moral dalam kehidupan 
pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Selain itu, pendidikan agama (Islam) juga berupaya: (1) mewujudkan 
keharmonisan, kerukunan, dan rasa hormat di antara sesama pemeluk 
agama yang dianut dan terhadap pemeluk agama lain: (2) membangun 
sikap mental peserta didik untuk bersikap dan berperilaku jujur, 
amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, kompetitif, 
kooperatif, tulus, dan bertanggung jawab: (3) menumbuhkan sikap 
kritis, inovatif, dan dinamis sehingga menjadi pendorong siswa untuk 
memiliki kompetensi dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
dan/atau olahraga.” 


Dalam salah satu syairnya, Ahmad Syauki menyatakan: 


“Bangsa itu hanya bisa bertahan selama mereka masih memiliki akhlak, 


bila akhlak telah lenyap dari mereka, mereka pun akan lenyap pula.” 


Pernyataan Syauki di atas mengundang kegetiran bila melihat 
kondisi kenyataan sekarang. Keluhuran dan martabat bangsa Indonesia 
seakan tanpa ada harganya bila melihat perilaku sebagian rakyat yang 
terjerat korupsi, mafia hukum, pembunuhan, perdagangan manusia, 
dan sebagainya. Akhir-akhir ini, keresahan tersebut yang mengakibatkan 
di berbagai negara seperti Somalia, Tunisia, Mesir, Bahrain, Syuriah, 
dan Yaman menyulut rakyatnya untuk menuntut adanya perubahan 
terhadap kondisi bangsanya meskipun harus dengan darah. Begitu pun 
juga kondisi yang dialami beberapa negara Eropa seperti Yunani dan 
Portugal, akibat skandal keuangan kotor yang dilakukan sebagian pihak, 
mengakibatkan negara tersebut berpotensi menuju negara yang bangkrut. 
Rasanya, semakin tinggi intelektualitas sebuah tatanan masyarakat belum 


7. PP No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
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memberikan keterjaminan atas adanya keluhuran martabat dan jati diri 
masyarakatnya. Hal ini menandaskan bahwa martabat peradaban sebuah 
bangsa menjadi sesuatu barang mahal yang harus dipertahankan sebab ia 
menjadi simbol, identitas, dan kebanggaan sebuah bangsa. 

Bangsa Indonesia harus kembali menata diri dan belajar 
memahami arti martabat dan peradaban yang menjadi bagian dari 
kepribadiannya dari pengalaman bangsa-bangsa tersebut. Menelaah 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam 
UU No. 20 Tahun 2003 yang dinyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Hal ini menandaskan adanya modal dasar dan keinginan luhur bangsa 
Indonesia membangun sebuah tatanan masyatakat yang berkeadaban. 
Menuju jalan ke sana dirasa memang tidak mudah. Apalagi bila 
dikaitkan dengan kondisi kekinian, mendidik manusia Indonesia 
sebagai generasi bangsa yang berkarakter dirasa dari tahun ke tahun 
semakin menemui jalan terjal dan berat. 

Kompleksitas permasalahan mulai dari kenakalan remaja, kasus 
Narkoba, hingga efek negatif dari globalisasi yang terkadang sampai 
menghilangkan identitas bangsa karena gaya hidup yang kebarat-baratan 
dan hedonis, menjadi tantangan yang harus diterima, dilawan, dan 
diselesaikan oleh orangtua, guru, dan masyarakat. Azra menjelaskan 
bahwa globalisasi yang bersumber dari Barat tersebut, tampil dengan 
watak ekonomi-politik, dan sains-teknologi. Hegemoni dalam 
bidang-bidang ini bukan hanya menghasilkan globalisasi ekonomi 
dan sain-teknologi, melainkan juga dalam bidang-bidang lain seperti 
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intelektual, sosial, nilai-nilai, gaya hidup, dan seterusnya." Oleh karena 
itu, Feisal menyebutkan agar peran pendidikan diperluas dan diberi 
peran lebih dalam menghadapi berbagai problem. Menurutnya, 
dalam menghadapi era globalisasi industrialisasi, peran pendidikan 
tidak terfokus pada penyiapan sumber daya manusia yang siap pakai 
mengingat kecenderungan yang terjadi dalam dunia kerja sangat cepat 
berubah dalam era ini. Sebaliknya, pendidikan harus menyiapkan 
sumber daya manusia yang mampu menerima serta menyesuaikan dan 
mengembangkan arus perubahan yang terjadi dalam lingkungannya.” 

Tak pelak, dunia sekarang dilanda berbagai krisis. Dari krisis Mesir 
yang menyebabkan tumbangnya rezim Husni Mubarak, naiknya harga 
minyak dunia, hingga merebaknya kenakalan geng motor di berbagai 
provinsi di Indonesia. Banyak orang pun berusaha dan bekerja keras 
untuk mencari solusi atas krisis yang dialaminya tersebut. Schumacher 
memprediksi bahwa belakangan ini orang baru sadar bahwa segala krisis, 
baik krisis ekonomi bahan baku, makanan, lingkungan, maupun krisis 
kesehatan, justru berangkat dari krisis spiritual dan krisis pengenalan 
diri terhadap Yang Maha Absolut, Tuhan." 

Schumacher menilai bahwa masyarakat global sedang mengalami 
krisis spiritualitas. Spiritualitas berasal dari kata spirit yang bermakna 
napas. Menurut Tony Buzan, dalam dunia modern, kata itu merujuk 
pada energi hidup dan sesuatu dalam diri kita yang bukan fisik, 
termasuk emosi dan karakter. Hal ini juga menyangkut kualitas-kualitas 
vital seperti energi, semangat, dan keberanian." Bagi Schumacher, 


8. Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Melinium Baru 
(Jakarta: Logos Ciputat, 1996), hlm. 44. 


9. Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 131. 


10. Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual Mengapa SG Lebih Penting 
daripada IG dan EG (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm. 5. 


11. Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21: Kritik MI, EI, SO, dan Succesful Intelligence 
atas IO (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 206. 
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tidak terlalu signifikan untuk melihat berbagai masalah hanya dengan 
penalaran dan rasio. Sebab, hal itu hanya akan menyelesaikan persoalan 
masyarakat global yang terlihat kasat mata. Namun, dari sisi batin, 
masyarakat global mengalami krisis spiritualitas yang kian akut. 
Endapan itu terakumulasi bertahun-tahun tanpa ada usaha keras 
untuk menyikapi bahkan menanggulanginya. Dengan demikian, 
usaha menyelesaikan krisis masyarakat global, di samping dilakukan 
dengan pola pemikiran serta penanganan yang rasional dan akurat juga 
diimbangi dengan penyembuhan dengan hati. Hal inilah yang akan 
membentuk tatanan masyarakat global menuju keberadaban. 

Sayangnya, konsep tersebut hanya akan menjadi dongeng belaka, 
jika tidak dimulai dari sekarang. Membangun tatanan masyarakat global 
bermakna adanya keinginan kuat untuk menyelesaikan krisis yang 
tengah terjadi. Untuk itulah, Islam datang sebagai ajaran kehidupan. 
Meski tidak secara langsung tampak dalam proses menggerakkan 
masyarakat menuju kehidupan yang diinginkan, tetapi Islam mampu 
berperan sebagai sumber inspirasi. Sejarah telah mencatat bahwa 
keberlangsungan hidup suatu bangsa dipengaruhi oleh kepercayaan 
(moral) warga negaranya.” Peranan agama dalam menata kondisi 
bangsa memang cukup signifikan. Agama ikut andil tidak hanya dalam 
membentuk tatanan moralitas suatu bangsa, tetapi juga ikut berperan 
serta dalam menentukan maju mundurnya bidang pembangunan 
lain seperti ekonomi. Pengalaman Gunnar Myrdal peraih hadiah 
Nobel bidang Ekonomi melalui penelitiannya mengenai keterpurukan 
negara-negara terbelakang dalam bidang ekonomi, berkesimpulan 
bahwa faktor akhlaklah (baca: agama) yang menjadi penyebab utama 
keterbelakangan tersebut." 


12. Abudin Nata, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 150. 


13. Suwandi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
hlm. 170. 
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Dalam Islam, proses penghayatan yang sebenarnya terhadap 
Spiritualitas dan moralitas menjadi tolok ukur kesalehan pribadi 
umat Muslim. Oleh karena itu, nilai-nilai Islam sejatinya dibangun 
atas berbagai istilah etis yang antara lain: 4/m atau 'allama (ilmu, 
pengajaran), ad/ (keadilan), amal (tindakan), hagg (kebenaran atau 
ketepatan hubungan yang benar dan nyata), nuthg (nalar), naf (jiwa), 
galb (hati), 'agl (pikiran atau intelek), maratib dan darajat (tatanan 
hierarkis), ayat (tanda-tanda dan simbol-simbol), tafsir dan takwil 
(penjelasan dan penerangan) yang secara keseluruhan istilah tersebut 
terkandung dalam istilah adab.“ Adab yang menjadi akar kata dari 
ta dib dan itu memang tidak ditemui dalam Al-Guran. Kata tersebut 
hanya dapat ditemukan dalam hadis Nabi yang berbunyi addhani rabby 
Ja ahsanan' tadiby, yang artinya Tuhanku telah mendidikku dan telah 
membuat pendidikan itu sebaik-baiknya. 

Konsistensi dalam proses pengawasan sosial menjadi kunci utama 
melindungi generasi Muslim dari pengaruh buruk lingkungan dan 
komunitasnya. Bahkan pada tataran yang lebih besar, pengawasan sosial 
remaja Muslim akan menjadi budaya masyarakat jika semua warga 
masyarakat mempunyai kepedulian dengan hal itu. Budaya masyarakat 
ini berwujud dalam adanya filosofi, ideologi, nilai-nilai, asumsi-asumsi, 
keyakinan, serta sikap dan norma bersama seluruh warga masyarakat 
dalam memandang perkembangan sosial remaja Muslim sebagai bagian 
yang terintegrasi dengan sistem tatanan sosial.!8 Dengan demikian, 
tanggung jawab mendidik remaja Muslim menjadi milik bersama 
seluruh masyarakat luas. Hal ini yang menyebabkan akan mempercepat 
proses penyerapan nilai-nilai Islam secara lebih efektif dan signifikan. 


14. Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 288. 


15. Muhammad Outhb dalam Triyo Suprayitno, Paradigma Pendidikan Islam Berbasis Teo- 
Antropo-Sosiosentris (Malang: P3M Press, 2004), hlm. 4. 


16. Direktorat Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan Nasional, Budaya Mutu Sekolah 
Dasar (Jakarta: Kemdikbud, 2007), hlm. 10. 
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Membawa masyarakat global untuk memahami nilai-nilai 
universalitas Islam memang tidak gampang dan disadari bahwa hal itu 
membutuhkan waktu yang lama. Namun, yang harus diingat bahwa 
hal yang demikian bukanlah sesuatu yang mustahil. Salah satu hal yang 
dapat mengenalkan hal tersebut adalah sikap pengorbanan. Sebagai 
seorang khalifah di bumi, pengorbanan menjadi kepribadian yang tidak 
bisa ditinggalkan dari sosok seorang Muslim. Pengorbanan kepada 
masyarakat global merupakan salah satu ciri khalifah yang berkualitas. 
Bila hal itu diterjemahkan dalam masyarakat global, pengorbanan 
seorang Muslim tidak kalah dengan pengorbanan seorang jenderal kepada 
tentaranya. Sebagai pemimpin di masyarakat global, seorang Muslim 
harus bersiap-siap mengorbankan waktu, tenaga hingga kalau perlu dana, 
untuk membantu masyarakat global memahami berbagai sisi-sisi ajaran 
Islam, khususnya yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Pengorbanan 
seperti itu menjadi bukti dedikasi seorang Muslim dalam membangun 
tatanan masyarakat yang berkeadaban. Meski kemudian pengorbanannya 
terkadang tidak tercatat dalam sejarah, tetapi bekas-bekasnya masih bisa 
tercium dan terlacak dari usaha-usahanya. Bagaimana seorang Muslim 
mengenalkan ajaran Islam kepada masyarakat global, melalui perbuatan, 
mimik senyuman, kata-kata, hingga kebiasaannya terkadang tanpa 
disadari ditiru oleh masyarakat global. Hal ini yang akan menjadikan 
masyarakat global tidak hanya termotivasi untuk mengenal Islam, tetapi 
juga berinisiatif secara mandiri untuk menggali nilai di balik ajaran agama 
tersebut. Itu artinya dengan selalu berusaha mendekatkan Islam dengan 
kehidupan global, pada dasarnya seorang Muslim sedang memperbaiki 
dan memperbaharui pribadinnya untuk menjadi khalifah dan insan kamil 
yang bertanggung jawab kepada Tuhan-Nya. 

Pendidikan harus mampu membentuk manusia seutuhnya yang 
digambarkan sebagai manusia yang memiliki karakteristik personal yang 
memahami dinamika psikososial dan lingkungan kulturalnya. Proses 
yang terlahir dari proses pendidikan tersebut setidaknya harus mencakup: 
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(l) penumbuhkembangan keimanan, ketakwaan, (2) pengembangan 
wawasan kebangsaan, kenegaraan, demokrasi, dan kepribadian: (3) 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi: (4) pengembangan, 
penghayatan, apresiasi, dan ekspresi seni, serta (5) pembentukan manusia 
yang sehat jasmani dan ruhani. Proses pembentukan manusia di atas 
pada hakikatnya merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan 
siswa yang berlangsung sepanjang hayat." 

Kunci menyelesaikan persoalan yang melanda generasi tersebut 
sangat tergantung dengan bagaimana orangtua, guru, dan masyarakat 
menyikapinya. Hal tersebut juga bergantung kepada muatan pendidikan 
dan nilai-nilai agama yang diberikan kepada siswa. Apalagi dalam Islam 
disebutkan bahwa pendidikan yang ditanamkan kepada siswa sangat 
dipengaruhi dengan muatan pengetahuan dan nilai yang diberikan oleh 
orangtua dan guru. Hal tersebut tergambar dalam hadis berikut ini: 


"Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama 
(perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orangtuanyalah yang 


menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi." 
(HR Imam Baihagi) 


Zuhairi dan Ghofir menyatakan bahwa hadis tersebut memberikan 
pengertian kepada kita bahwa dalam ajaran Islam memang ada perintah 
untuk mendidik agama, baik kepada keluarga, maupun kepada 


orang lain sesuai dengan kemampuannya (walaupun hanya sedikit). 


17. Penjelasan PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 


18. Zuhairi dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang: 
UM Press, 2004), hlm. 11-12. 
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Oleh karena itu, perlu diformulasikan berbagai model, strategi, dan 
pendekatan pembelajaran yang mampu memicu siswa memahami dan 
mempraktikkan secara tuntas atas berbagai konsep dan nilai-nilai yang 
berkaitan pendidikan karakter. Hal ini dilakukan agar penanaman 
ajaran Islam yang sistematis dan berkelanjutan memberi dampak kepada 
optimalisasi pembentukan karakter dan jiwa kepribadian siswa. 

Setiap zaman memiliki tantangan yang berbeda. Hal ini terjadi 
karena situasi dan kondisi yang dihadapi memang berbeda dari zaman 
ke zaman. Dalam pandangan Sukmadinata, pada abad sekarang ini, 
manusia berusaha tahu banyak (knowing much), berbuat banyak (doing 
much), mencapai keunggulan (being excellent), menjalin hubungan dan 
kerja sama dengan orang lain (being sociable), serta berusaha memegang 
teguh nilai-nilai moral (being morally). Hal tersebut merupakan 
respons terhadap mulai menyusutnya ikatan-ikatan spiritualitas dan 
moralitas yang selama ini ada. Akibatnya, manusia seakan kehilangan 
kesejukan, ketenangan, dan kedamaian dalam hidupnya. Hal inilah 
yang kemudian menjadikan manusia mulai berpikir dan merenung dari 
inti kehidupan yang dijalaninya. Rupanya manusia merindukan sebuah 
tatanan kehidupan mendambakan kesejahteraan lahir batin. Sejalan 
dengan hal itu, arah pendidikan Indonesia sebenarnya diarahkan kepada 
empat aspek kecerdasan, yaitu kecerdasan spiritual (untuk memperteguh 
keimanan dan ketakwaan, meningkatkan akhlak mulia, budi pekerti 
atau moral dan kewirausahaan): kecerdasan intelektual (membangun 
kompetensi dan kemandirian ilmu pengetahuan dan teknologi): 
kecerdasan emosional (meningkatkan sensitivitas, daya apresiasi, daya 
kreasi, serta daya ekspresi seni dan budaya), dan kecerdasan kinestetis 
(meningkatkan kesehatan, kebugaran, daya tahan, kesigapan fisik, dan 


19. Nana Syaodih Sukmadinata, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah (Bandung: 
PT. Refika Aditama, 2006), hlm. 6. 
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keterampilan). Empat kecerdasan tersebutlah yang akan menjadikan 
manusia Indonesia seutuhnya. Sebab, pada semua tingkatan zaman, 
inti dari persoalan kehidupan yang mengemuka selalu terdiri empat 
aspek, yaitu spiritualitas, intelektualitas, emosional, dan fisik. Maka 
dari itu, upaya untuk menumbuhkembangkan kesemua aspek tersebut 
merupakan bagian dari upaya manusia dalam meningkatkan kualitas 
kehidupan yang dijalaninya. 


B. Menumbuhkan Kecakapan Hidup Berkeadaban 


Pendidikan karakter memiliki kedekatan yang erat dengan kecakapan 
hidup manusia. Dalam pendidikan karakter yang tersimpan nilai-nilai 
luhur agama, kebangsaan, dan budaya menjadikan manusia mampu 
menempatkan dirinya sebagai sosok personal sekaligus sosial. Hal inilah 
yang akan menjadikan siswa memiliki kecakapan personal di satu sisi 
lain dan memiliki kecakapan sosial di sisi lain. Kecakapan personal 
mencakup kecakapan dalam memahami diri (self awareness skill) dan 
kecakapan berpikir (thinking skill). Kecakapan mengenal diri pada 
dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang 
Maha Esa, sebagai anggota masyarakat dan warga negara, serta menyadari 
dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sekaligus sebagai 
modal dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat 
bagi lingkungannya. Kecakapan berpikir mencakup antara lain kecakapan 
mengenali dan menemukan informasi, mengolah, dan mengambil 
keputusan, serta memecahkan masalah secara kreatif. Sedangkan 
kecakapan sosial, mencakup kecakapan berkomunikasi (communication 


skill) dan kecakapan bekerja sama (collaboration skill) 


20. Direktorat Pembinaan SMA Depdiknas, Panduan Teknis Pembina OSIS SMA (Jakarta: 
Depdiknas, 2009), hlm. 1 


21. Depdiknas, Pengembangan Model Pendidikan Kecakapan Hidup (Jakarta: Depdiknas, tt), 
hlm. 5. 
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